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INOVASI GURU DALAM PEMBELAJARAN PAI

A.Kajian Pustaka

Dari penelusuran pustaka, peneliti mendapati buaky&k yang ada
relevansinya dengan penelitian tentang inovasindgt@embelajaran, karya-
karya tersebut antara lain yaitu :

Penelitian oleh saudara Siti Fithria (053111013gngan judul
“Pengaruh Persepsi Peserta didik Mengenai Inovasiu@dalam Mengajar
Terhadap Motivasi Belajar PAI Peserta didik KelaBl\Di SMP Negeri 01
Lasem Tahun 2009 / 201Dalam hasil penelitian tersebut dijelaskan bahwa
persepsi peserta didik mengenai inovasi guru dafengajar di SMP N 01
Lasem termasuk dalam kategori sedang yaitu padavait63-71 dengan nilai
rata-rata 66,0714. Sedangkan motivasi belajar fzesdidik pada mata
pelajaran PAI di SMP N 01 Lasem termasuk dalamdatesedang, yaitu pada
interval 70-76 dengan nilai rata-rata 70,857. Betardapat pengaruh positif
dan signifikan antara persepsi peserta didik memgérovasi guru dalam
mengajar terhadap motivasi belajar PAI Pesert& gidda mata pelajaran PAI
Kelas VIII di SMP N 01 Laserh.Penelitian tersebut merupakan penelitian
kuantitatif dan inovasi guru dilihat dari sudut gdang peserta didik, sedangkan
penelitian yang akan dilakukan merupakan penelikaalitatif dan inovasi
guru dilihat dari sudut pandang guru itu sendiri.

Penelitian oleh saudara Afiah (063111135), dengatulj “Analisis
Deskriptif Kreativitas Guru Dalam Menggunakan Meto®embelajaran
Pada Aspek Pengembangan Moral dan Nilai Keagam&aundi Guru PAUD
se Kecamatan Tugu Kota SemaranBalam penelitian tersebut menjelaskan
tentang kreatifitas guru PAUD dalam pembelajaranskisnya pada aspek

Pengembangan Moral dan Nilai Keagamaan. Metode ditegapkan oleh

! Siti Fithria, “Pengaruh Persepsi Peserta didik §yéamai Inovasi Guru Dalam
Mengajar Terhadap Motivasi Belajar PAI Pesertaldidelas VIII Di SMP Negeri 01
Lasem Tahun 2009/2010"sSkripsi (Semarang: Fakultas Tarbiyah IAIN Walisongo
Semarang, 2010).



guru PAUD se kecamatan Tugu yaitu metode pembiaseparti berdo’a
pada waktu pelajaran dimulai dan berakhir, menghiaggru dengan cara
salim dengannya, dan saling berbagi dengan temastodd lain yang
digunakan adalah metode keteladanan, yaitu masasjagn guru sebagai
seorang figur di sekolah harus mampu memberikartoboyang baik dan
mengarahkan anak-anak agar terbiasa melakukarahpbhitif. Metode yang
lainnya lagi yaitu karya wisata yaitu dengan meakanak-anak ke masjid
untuk lebih mengenalkan peserta didik terhadap agaa? Yang berbeda
dengan penelitian yang akan dilakukan adalah aggekjika sebelumnya di
PAUD maka penelitian kali ini pada jenjang diatasiyyakni di SD Nasima
yang merupakan salah satu sekolah favorit di ketag®ang.

Penelitian oleh saudara Arif Nadliroh (07351102dgngan judul
“Analisis Faktor-Faktor Penghambat Guru Dalam Petai@an Pembelajaran
Matematika di Madrasah Tsanawiyah Negeri Winong ufatten Pati Tahun
Ajaran 2010/ 2011".Dalam hasil penelitian tersebut dijelaskan bahaldof-
faktor yang menjadi penghambat guru dalam pembalajaatematika di MTs N
Winong Pati adalah guru itu sendiri, dikarenakamugselalu menggunakan
metode pembelajaran yang monoton, yakni hanya edrasaja, kemudian
peserta didik yang kurang minat terhadap mata gralajmatematika, kemudian
proses pembelajaran yang kurang efektif sepertjefsman guru yang tidak
didengarkan oleh peserta didik, dan juga masalab terkait dengan sarana dan
prasarana yang belum memenuhi standar dalam pgataglanatematika yakni
tidak adanya alat peraga, dan faktor penghambabglajaran yang lain adalah
evaluasi belajar, dimana guru matematika mengakasilitan dalam membuat
soal yang mencakup semua materi pelajardPenelitian tersebut hanya

memaparkan tentang faktor penghambat guru dalanbglajaran matematika,

2 Afiah, “Analisis Deskriptif Kreatifitas Guru DalanMenggunakan Metode
Pembelajaran Pada Aspek Pengembangan Moral dainKi¢geamaan; Studi Guru PAUD
se kecamatan Tugu Kota Semaran@kripsi (Semarang: Fakultas Tarbityah IAIN
Walisongo Semarang, 2011).

3 Arif Nadliroh, “Analisis Faktor-Faktor Penghamb@uru Dalam Pelaksanaan
Pembelajaran Matematika di Madrasah Tsanawiyaleil&ginong Kabupaten Pati Tahun
Ajaran 2010/2011" Skripsi (Semarang: Fakultas Tarbiyah IAIN Walisongo Semgyan
2011).



bedanya dengan penelitian yang akan dilakukan ldalambahas tentang
inovasi guru dalam pembelajaran dan pada mataapatajyang berbeda pula
yaitu PAI.

B. Kerangka Teori
1. Inovas Dalam Pembelajaran

Perkembangan teknologi dan informasi yang cepatnddlerbagai
aspek kehidupan termasuk dalam bidang pendidikaTupakan suatu
upaya untuk menjembatani masa sekarang dan maspaj@am datang
dengan jalan memperkenalkan pembaharuan-pembahagmaag lebih
mengarah kepada efisiensi dan efektifitas.

Kebutuhan akan layanan individual terhadap pesditik dan
perbaikan kesempatan belajar bagi mereka, telaljaiggendorong utama
timbulnya pembaharuan pendidikan. Oleh karenalétmpaga pendidikan
harus mampu mengantisipasi perkembangan tersebgaadeerus menerus
mengupayakan suatu program yang sesuai denganngskgan anak,
perkembangan zaman, situasi, kondisi, dan kebutpbserta didik.

Maka agar lebih memberikan pemahaman, dalam pershahai
perlu dijelaskan tentang pengertian inovasi, faka@tor yang
mempengaruhi inovasi dalam pembelajaran, dan beb&wituk inovasi
dalam pembelajaran. Serta akan dijelaskan pulangnarti guru PAI,
karakteristik guru PAIl ideal dan macam-macam gayengajar guru,
karena gurulah yang menjadi pelaksana dari semagrgm pembelajaran
yang telah direncanakan, dan pengertian tentangpg@ajaran PAI yang
merupakan disiplin ilmu yang menjadi pembahasaandadenelitian ini.

a. Pengertian Inovas
Kata “‘innovatiorf (bahasa Inggris) sering diterjemahkan segala
hal yang baru atau pembaharuan, tetapi ada yangadiesn kata
innovation menjadi kata Indonesia yaitu “inovasi”. Terkaddatilah

inovasi juga dipakai untuk menyatakan penemuarmnahal yang baru
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itu hasil penemuan. Kata penemuan juga seringtélikaidengan istilah
“discovery” dan “invention”.

Diskoveri (discovery adalah penemuan sesuatu yang
sebenarnya benda atau hal yang ditemukan itu sadihtetapi belum
diketahui oleh khalayak luas. Misalnya penemuanubeAmerika.
Sebenarnya benua Amerika itu sudah ada sejak l|amtapi baru
ditemukan oleh Columbus pada tahun 1492, makaakkat Columbus
menemukan benua Amerika, artinya Columbus adala@mgoryang
pertama kali menjumpai benua Amerfka.

Sedangkan Invensinientior) adalah penemuan sesuatu yang
benar-benar baru, artinya hasil kreasi manusiad8eatau hal yang
ditemukannya itu sebelumnya benar-benar belun? ada.

Invensi menurut Undang-Undang no. 18 tahun 2002aten
Sistem Nasional Penelitian, Pengembangan, dan &marerlimu
Pengetahuan dan Teknologi memberikan definisi ysitatu ciptaan
atau perancangan baru yang belum ada sebelumnganyamperkaya
khazanah serta dapat dipergunakan untuk menyenkaurnatau
memperbarui ilmu pengetahuan dan teknologi yarad tatid.

Sedangkan Inovasiinhovation) ialah suatu ide, barang,
kejadian, metode yang dirasakan atau diamati selsagau hal yang
baru bagi seseorang atau sekelompok orang (masyprdiaik itu
berupa hasil invention maupun diskoveri. Inovasaddkan untuk
mencapai tujuan tertentu atau untuk memecahkanu sossalah

tertentu’

4 Udin Saefudin Sa’'udnovasi Pendidikan(Bandung: Alfabeta, 2008), him. 2-3.
5 Udin Saefudin Sa’'udnovasi Pendidikarhlm. 3.

® Undang-Undang No. 18 Tahun 2002 dalamvw.drn.go.id/pustaka/uu-18-
th2002.pdf.

" Udin Saefudin Sa’udnovasi Pendidikaphlm. 3.
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Inovasi juga diartikan sebagai membuat baru, mebaberui,
pembaharuan, penemuan, perubahan.
Menurut UU No.18 tahun 2002 menyebutkan bahwa :

“Inovasi adalah kegiatan penelitian, pengembangam atau
perekayasaan yang bertujuan mengembangkan penepagpiiis
nilai dan konteks ilmu pengetahuan yang baru, edaa baru untuk
menerapkan ilmu pengetahuan dan teknologi yandy tatia ke
dalam produk atau proses produksi”.

Sedangkan inovasi dalam Kamus Besar Bahasa Indonesi
(KBBI) diartikan sebagai penemuan baru yang berliedayang sudah

ada atau yang sudah dikenal sebelumnya (gagastsdenatau alat’

Beragam definisi tentang inovasi telah dikemuka&beh para
ahli, diantaranya yatu :

Menurut Everett M. Rogers menyebutkdnnovation as an
idea, practice, or object that is perceived as nleyvindividual or
another unit of adoption” Mengartikan inovasi sebagai suatu ide,
gagasan, praktik atau objek/benda yang disadariditanma sebagai
suatu hal yang baru oleh seseorang atau kelompak diadopsi.

Stephen Robbins, inovasi sebagai suatu gagasan \aag
diterapkan untuk memprakarsai atau memperbaikiuspetduk atau
proses dan jasa.

Menurut Ibrohim, inovasi pendidikan adalah inovdsbidang
pendidikan atau inovasi untuk mengatasi masalalaiaas yang
terdapat pada bidang pendidikan.

8 Surawan Martinusamus Kata Serapaiijakarta: Gramedia, 2008), him. 255.
® Undang-Undang No. 18 Tahun 2002 dalamvw.drn.go.id/pustaka/uu-18-
th2002.pdf.

10 Departemen Pendidikan Nasion&lamus Besar Bahasa Indones{dakarta:
Gramedia Pustaka Utama, 2008), him. 538.

11

Yosiyuniza, “Pengertian Inovasi Pendidikan”, dalam
http://yosiyuniza.blogspot.com/2012/09/pengertiaovasi-pendidikan.htmldiakses pada
20 maret 2013.
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Sedangkan menurut Ansyar dan Nurtain, juga mengakauk
inovasi sebagai suatu gagasan, perbuatan, ataatsesung baru dalam
konteks sosial tertentu untuk menjawab masalah géraglapi:?

Dari beberapa pegertian di atas, dalam kontekslifaneini
lebih cenderung kepada pengertian yang dikemukakeln Ibrohim
yang mengatakan bahwa inovasi pendidikan adalahlesegovasi di
bidang pendidikan berupa ide, penemuan, gagasanatdu metode
yang baru bertujuan untuk mencapai suatu tujuardigisan atau

memecahkan masalah yang terdapat pada bidang pemdid

b. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Inovas dalam Pembelajaran
Terdapat banyak faktor yang dapat mempengaruhi datam
melakukan inovasi pembelajaran. Diantaranya yadtktof kegiatan
belajar mengajar, faktor internal dan eksternalokdk dan faktor
fasilitas pembelajaran yang terdapat di sekolahkaylai bawah ini
dijelaskan tentang hal-hal tersebut.
1) Faktor Kegiatan Belajar Mengajar
Kegiatan belajar mengajar merupakan kegiatan yang
melibatkan beberapa komponen yang saling terkaimponen-
komponen tersebut menurut Prof. Dr. Abudin Nataaran lain
meliputi visi dan tujuan yang ingin dicapai, gurang profesional
dan siap mengajar, murid yang siap menerima palajar
pendekatan yang akan digunakan, strategi yang dkarapkan,
metode yang akan dipilih, teknik dan taktik yangrakligunakarn®
Kompetensi guru sebagai tenaga profesional merupsddah
satu kunci keberhasilan dalam pengelolaan kegidbafajar

mengajar. Guru sebagai tenaga yang dipandang rkekelahlian

12 Fyad Ihsanpasar-Dasar Kependidikan; Komponen MKDKakarta: Rineka
Cipta, 2010), him. 192.

13 Abudin Nata,llmu Pendidikan Islam(Jakarta: Kencana Prenada Media Group,
2010), him. 142.
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tertentu dalam bidang pendidikan, diserahi tugas wWawenang

sepenuhnya untuk mengelola kegiatan belajar menggmr dapat

mencapai tujuan tertentu, yaitu terjadinya perubatiragkah laku
siswa sesuai dengan tujuan pendidikan nasional tlguman
institusional yang telah dirumuskan. Tetapi dalaslaksanaan
tugas pengelolaan kegiatan belajar mengajar terdbpberapa
faktor yang menyebabkan orang memandang bahwa lpéaye
kegiatan belajar mengajar adalah kegiatan yang nigura
professional, kurang efektif dan kurang perhati&elemahan
tersebut antara lain bahwa:

(a) Keberhasilan tugas guru dalam mengelola kegiatdajane
mengajar sangat ditentukan oleh hubungan interparsmtara
guru dengan peserta didik.

(b) Kegiatan belajar mengajar di kelas merupakan kagigang
tersisolasi. Pada waktu guru mengajar ia tidak rapatkan
balikan dari teman sejawatnya, sehingga ia tidakdapatkan
kritik untuk pengembangan profesinya.

(c) Belum ada kriteria yang baku tentang bagaimana glelagn
kegiatan belajar mengajar yang efektif.

(d) Dalam mengelola kegiatan belajar mengajar, gurugmaaapi
sejumlah siswa yang berbeda satu dengan yang kik b
mengenai kondisi fisik, mental, intelektual, sifatjnat, dan
latar belakang sosial ekonominya.

(e) Guru dalam mengelola kegiatan belajar mengajar alang
kesulitan dalam memilih mana yang diutamakan. Batu
segi meminta agar guru mengutamakan keterampilasepr
belajar, tetapi dari sudut lain guru dituntut harus
menyelesaikan sajian materi kurikulum sesuai denggtias

waktu yang telah ditentukaf.

¥ ydin Saefudin Sa’udnovasi Pendidikanhim. 54-55.
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Berdasarkan adanya kelemahan-kelamahan dalam
pelaksanaan pengelolaan kegiatan belajar mengagebut, maka
dapat menjadi sumber motivasi perlu adanya ingvesibelajaran
untuk mengatasi kelemahan-kelemahan tersebut.

2) Faktor Internal dan Eksternal

Faktor internal yang mempengaruhi pelaksanaan nsiste
pendidikan dan dengan sendirinya juga inovasi pikah ialah
siswa. Dalam proses belajar mengajar siswa dapaemigkan
keberhasilan belajar melalui penggunaan intelgedsiga motorik,
pengalaman, kemauan, dan komitmen yang timbul dadé&m
mereka tanpa ada paksaan. Peran siswa dalam iremdidikan
adalah siswa bisa sebagai penerima pelajaran, nmenmmageri
pelajaran pada sesama temannya, petunjuk, dan aebagu.
Siswa sangat besar pengaruhnya terhadap proseasinkarena
tujuan pendidikan ialah untuk mencapai perubahagké&h laku
siswa. Jadi siswa merupakan pusat perhatian dananbah
pertimbangan dalam melaksanakan berbagai macanjalkai
pendidikan.

Faktor eksternal yang mempunyai pengaruh dalamepros
inovasi pendidikan ialah orang tua. Orang tua muikdt
mempunyai peranan dalam menunjang kelancaran pmosesasi
pendidikan, baik ia sebagai penunjang secara muoeaibantu dan
mendorong kegiatan siswa untuk melakukan kegiagdajdr sesuai
dengan yang diharapkan sekolah, maupun sebagainjpegu
pengadaan dana.

Guru juga mempunyai peran penting dalam inovasi
pendidikan. Guru sebagai ujung tombak dalam pefaaa
pendidikan merupakan pihak yang sangat berpengadalam
proses belajar mengajar. Kepiawaian dan kewibawaam sangat
menentukan kelangsungan proses belajar mengajar.bAderapa

hal yang dapat membentuk kewibawaan guru antaraddalah
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penguasaan materi yang diajarkan, metode mengajeg yesuai
dengan situasi dan kondisi siswa, hubungan antividu, baik
dengan siswa maupun antar sesama guru dan unsurydag
terlibat dalam proses pendidikan seperti admirtistramisalnya
kepala sekolah dan tata usaha, masyarakat seldatgoeypgalaman
dan ketrampilan guru itu sendtri.

Jadi dalam pembaharuan pendidikan, keterlibatan gudai
dari perencanaan inovasi pendidikan sampai dengtakganaan
dan evaluasinya mempunyai peran yang sangat beagr b
keberhasilan suatu inovasi pembelajaran.

3) Fasilitas

Fasilitas termasuk sarana dan prasarana penditldatnbisa
diabaikan dalam proses pendidikan khususnya dataseg belajar
mengajar. Dalam pembaharuan pendidikan tentu sagditds
merupakan hal yang ikut mempengaruhi kelangsungawasi
yang akan diterapkan. Tanpa adanya fasilitas, npakaksanaan
inovasi dipastikan tidak akan berjalan dengan bdi&silitas,
terutama fasilitas belajar merupakan hal yang émlergalam
mengadakan perubahan pendidikan oleh karena ka, dalam

menerapkan suatu inovasi fasilitas perlu diperhatik

2. Bentuk-Bentuk Inovas Pembelajaran
Terdapat banyak usaha yang dilakukan untuk kegiatamng
sifatnya pembaharuan dalam dunia pendidikan. Indgesebut antara lain
dalam hal manajemen pendidikan, metodologi peng@ajanedia, metode,

sumber belajar, pelatihan guru, implementasi kiuiky dan sebagainya.

15 Udin Saefudin Sa’udnovasi Pendidikaphlim. 57.
16 ydin Saefudin Sa’udnovasi Pendidikanhim. 58.

7 Wahyudiyono, Lintas Inovasi,dalam http://wahyudiyonocentre.blogspot.com/
diunduh pada 10 Januari 2013
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Namun dalam pembahasan ini, hanya akan difokuskatarig
bentuk-bentuk inovasi pembelajaran dalam hal kengsia guru saja,
antara lain yaitu penggunaan metode dan bahardalam pembelajaran
PAI.

a. Metode Pembelajaran

Salah satu komponen yang tidak pernah absen daddiap s
kegiatan belajar mengajar adalah metode. la sdgpengaruh dalam
menentukan keberhasilan pembelajaran selain kompguael, peserta
didik, media, dan lingkungan. Dengan kata lain maielajaran akan
terasa mudah disampaikan oleh guru dan diterima péserta didik
jika pemilihannya tepat sesuai dengan karakteriftidang studi
masing-masing. Oleh karena itu, guru hendaknya petahgi,
memahami, dan menguasai berbagai metode pengéjaikakelebihan
maupun kelemahannya.

Disinilah pentingnya guru mengajar dengan menggamak
metode yang baik dan tepat. Baik dalam arti dapatamk perhatian
siswa, dan tepat dalam arti sesuai dengan karstikennata pelajaran.
Maka, agar dapat memberikan pemahaman akan digelasintang
pengertian metode, efektifitas penggunaan metagigarnt penggunaan
metode pembelajaran, serta proses pemilihan meeméelajaran.

1) Pengertian Metode
Ditinjau dari segi etimologis (bahasa), metode &erdari
bahasa yunani, yaittmethodos”, kata ini terdiri dari dua suku
kata, yaitu fnethd yang berarti melalui atau melewati, dan
“hodos$ yang berarti jalan atau cara. Maka metode memaliki

suatu jalan yang dilalui untuk mencapai tujdn.

18 |smail SM, Strategi Pembelajaran Agama Islam Berbasis PAIKES&marang:
RASAIL Media Group, 2008), him. 7.
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Sedangkan dalam bahasa Arab, metode disebut dengan

"thariqah, manhaj, nidhom” (3 R ,i3,5)1° yang berarti

jalan.

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, metode adalah
cara kerja yang bersistem untuk memudahkan pelaksakegiatan
guna mencapai yang telah ditentukamengan kata lain metode
adalah suatu cara yang sistematis untuk mencajo@ntiertentu.
Sedangkan bila ditinjau dari segi terminologis ilas) metode
dapat dimaknai sebagai jalan yang ditempuh oledosasg supaya
sampai pada tujuan tertentu.

Menurut Athiyah al-Abrasyi sebagaimana dikutip oleh
Abdul Mujib, metode diartikan sebagai jalan yantpldi untuk
memperoleh pemahaman pada peserta didik.

Abdul Aziz juga memberikan definisi mengenai metode
sebagai cara-cara memperoleh informasi, pengetapaadangan,
kebiasaan berfikir, serta cinta kepada ilmu, gdan sekolaf*

Menurut Abudin Nata, metode diartikan sebagai cara-
atau langkah-langkah yang digunakan dalam menydaupauatu
gagasan, pemikiran atau wawasan yang disusun ssiségaatik
dan terencana serta didasarkan pada teori, konaeppdnsip
tertentu yang terdapat dalam disiplin ilmu terkait.

Dari definisi diatas dapat disimpulkan bahwa metode
adalah suatu cara yang sistematis digunakan unéuyampaikan

suatu ide, gagasan, pemikiran, wawasan, informaggau

19 Achmad Warson Munawwir, Muhammad Fairukamus Al-Munawwir
Indonesia-Arab TerlengkagSurabaya: Pustaka Progressif, 2007), him. 573.

20 Departemen Pendidikan Nasiortéhmus Besar Bahasa Indonedidém. 910.

21 Abdul Mujib dan Jusuf Mudzakkitjmu Pendidikan Islam(Jakarta: Kencana,
2010), him. 166.

22 pbudin NataPerspektif Islam Tentang Strategi Pembelajatdm. 176.
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pengetahuan kepada peserta didik agar dapat memcg@a yang
telah ditentukan.

2) Efektifitas Penggunaan M etode Pembelajaran

Penggunaan metode yang tidak sesuai dengan tujuan
pembelajaran akan menjadi kendala dalam mencapgintlyang
telah dirumuskan. Bahan pelajaran akan terbuangastepercuma
jlka penggunaan metode hanya menurut kehendak garu
mengabaikan kebutuhan siswa, fasilitas yang adda sgtuasi
kelas. Kegiatan belajar tidak akan kondusif jikaruguebih
cenderung menggunakan metode ceramah, padahal ntujua
pembelajarannya adalah agar peserta didik dapatperegmkan
shalat, tentunya dalam hal tersebut penggunaandméitak seuai
dengan tujuan pembelajaran. Seharusnya pengguretaderdapat
menunjang pencapaian tujuan pembelajaran, bukamnjyan yang
harus menyesuaikan dengan mettide.

Oleh karena itu, efektifitas penggunaan metode tdapa
terjadi bila ada kesesuaian antara metode dengamaskomponen
pengajaran yang telah diprogramkan dalam satuajepah.

3) Tujuan Penggunaan M etode Pembelajaran
Dipilihnya beberapa metode tertentu dalam suatu
pembelajaran bertujuan untuk memberi jalan atawa cabaik
mungkin bagi pelaksanaan dan kesuksesan operasional
pembelajaran. Sedangkan dalam konteks lain, metdaleat
merupakan sarana untuk menemukan, menguji dan rsenydata
yang diperlukan bagi pengembangan disiplin suatu,ildalam hal

ini, metode bertujuan untuk lebih memudahkan pratas hasil

% Anissatul Mufarrokah Strategi Belajar Mengajar(jogjakarta: Teras, 2009),
him. 81.
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pembelajaran sehingga apa yang telah direncanaisan diraih
dengan sebaik dan semudah mungkin.

Metode bertujuan mengantarkan sebuah pembelajaran k
arah tujuan tertentu yang ideal dengan tepat dpat @@suai yang

diinginkan?*

Pemilihan M etode Pembelajaran
Metode mengajar yang guru gunakan dalam setiap kali
pertemuan kelas bukanlah asal pakai, tetapi digdesualengan
sifat dan bahan materi pelajaran yang akan dis&apaiJarang
sekali terdapat guru yang merumuskan tujuan perjabatadengan
satu rumusan, tetapi guru pasti merumuskan lelihsdtu tujuan
pembelajaran. Karenanya, tidak menutup kemungKimgmnu
menggunakan lebih dari satu metode. Ini dimaksugikanggunaan
metode yang satu digunakan untuk mencapai tujuauy \satu,
sedangkan penggunaan metode lain juga digunakamk unt
mencapai tujuan pembelajaran yang lain yang tetaimaiskar’>
Berikut ini adalah beberapa alasan dan pertimbangan
dalam memilih dan menentukan metode agar penggoyaatapat
efektif dan efisien, yaitu: (1) nilai strategis mé¢, (2) pentingnya
pemilihan dan penentuan metode.
a) Nilai Strategis Metode
Dalam kegiatan belajar mengajar terjadi interaksi

edukatif antara guru dengan peserta didik ketikau gu

menyampaikan materi di kelas. Guru dituntut untwdpat

memilih  strategi pembelajaran yang tepat dalam

menyampaikan bahan pelajaran. Disinilah, metode pneyai

peran yang penting ketika guru menyampaikan bab&jgoan

kepada peserta didik.

24 ]smail SM,Strategi Pembelajaran Agama Islam Berbasis PAIKEIvh. 18.

% Syaiful Bahri Djaramah dan Aswan ZaBirategi Belajar Mengajarhim. 75.
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Kegagalan dalam kegiatan belajar mengajar salah
satunya disebabkan oleh pemilihan metode yang tidpét,
kurang sesuai dengan sifat bahan pelajaran, dak sdsuai
dengan tujuan pengajaran. Jadi, dapat dipahamidatstode
memiliki nilai strategis dalam kegiatan belajar mpeyar. Nilai
strategisnya yaitu metode dapat mempengaruhi jgéann
kegiatan beajar mengajar.

Dengan demikian, guru sebaiknya memperhatikan
dalam pemilihan dan menentukan metode sebelum tlkegia
belajar mengajar dimulai.

b) Pentingnya Pemilihan dan Penentuan Metode

Titik sentral yang harus dicapai dalam oleh kegiata
belajar mengajar adalah tercapainya tujuan peragajar
Apapun yang termasuk perangkat program dituntutareec
mutlak untuk menunjang tercapainya tujuan. Guruakid
dibenarkan mengajar dengan kemalasan. Peserta plidik
diharuskan mempunyai kreatifitas yang tinggi dalbetajar,
bukan selalu menanti perintah guru. Kedua unsurusiawi
ini juga beraktifitas tidak lain karena ingin mepaatujuan
secara efektif dan efisien.

Guru sebagai salah satu sumber belajar berkewajiban
menyediakan lingkungan belajar yang kreatif baggidian
belajar peserta didik di dalam kelas. Salah sagiak&n yang
harus dilakukan oleh guru adalah memilih dan meremt
metode yang sesuai dengan tujuan pembelajran. iRamdan
penentuan metode ini didasari adanya metode-mééotintu
yang tidak bisa dipakai untuk mencapai tujuan rtéute
Misalnya yaitu tujuan adalah agar peserta didik atlap

menuliskan sebagian dari ayat-ayat dalam sAfefatihah,

% Anissatul MufarrokahStrategi Belajar Mengajarim. 80-81.
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maka guru tidak tepat menggunakan metode diskksin a
tetapi menggunaan metode latihan.

Tujuan pengajaran tidak akan tercapai jika gurarmal
memilih dan menentukan metode tidak dilakukan denga
pengenalan karakteristik dari masing-masing metode
pengajaran. Oleh karena itu, yang terbaik dilakubiah guru
adalah mengetahui kelebihan dan kekurangan daerapa

metode pengajara.

b. Bahan Ajar Pembelajaran
Bahan ajar memiliki posisi amat penting dalam pdajasn.
Posisinya adalah sebagai representasi (wakil) mmjelasan guru di
depan kelas. Keterangan-keterangan guru, uraiaarurgang harus
disampaikan guru, dan informasi yang harus disajiau dihimpun di
dalam bahan ajar. Dengan demikian, guru akan dapatgurangi
kegiatannya menjelaskan pelajaran. Di kelas, gudanamemiliki
banyak waktu untuk membimbing siswa dalam belajdau a
membelajarkan siswa. Berikut ini akan dijelaskartdeg pegertian dan
jenis-jenis bahan ajar.
1) Pengertian Bahan Ajar
MenurutNational Center for Vocational Education Research
Ltd/National Center for Competency Based Traininggmberikan
definisi tentang bahan ajar sebagai segala benaharb yang
digunakan untuk membantu guru atau instruktur dalam
melaksanakan kegiatan belajar mengajar. Bahan giamaksud bisa
berupa bahan tertulis maupun bahan tidak te/lis.
Depdiknas juga memberikan batasan tentang bahan aja

sebagai materi yang harus dipelajari siswa sebsgmina untuk

27 Anissatul MufarrokahStrategi Belajar Mengajahim. 81-82.

% Abdul Majid, Perencanaan Pembelajaran; Mengembangkan Standar
Kompetensi GuryBandung: Remaja Rosdakarya, 2009), him. 174.
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mencapai standar kompetensi dan kompetensi dasateriM
pembelajaran ifstructional materials adalah pengetahuan,
keterampilan, dan sikap yang harus diajarkan oletn glan harus
dipelajari oleh siswa untuk mencapai standar koenmt dan

kompetensi dasa.

Bahan ajar merupakan informasi, alat dan teks yang
diperlukan guru atau instruktur untuk perencanaam penelaahan
implementasi pembelajaran.

Dengan bahan ajar, diharapkan siswa dapat mempelaja
suatu kompetensi atau kompetensi dasar secard dartisistematis
sehingga secara akumulatif mampu menguasai semupeitensi
secara utuh dan terpatfu.

2) Jenis-JenisBahan Ajar
a) Bahan Ajar Cetak
Bahan ajar cetak dapat ditampilkan dalam berbagai
bentuk. Jika bahan ajar cetak tersusun secara ivaika akan
mendatangkan manfaat seperti berikut ini;

(1) Bahan tertulis biasanya menampilkan daftar isi,inggja
memudahkan guru untuk menunjukan kepada peserila did
bagian mana yang sedang dan akan dipelajari.

(2) Biaya pengadaannya relatif murah.

(3) Bahan tertulis cepat digunakan dan dapat denganatmud
dipindah-pindahkan.

(4) Menawarkan kemudahan secara luas serta kreatltas
individu.

(5) Bahan tertulis relatif ringan dan dapat dibaca diansaja.

2% zulkarnaini, “Teknik Penyusunan Bahan Ajar”, dalhattp://teknik-penyusunan-
bahan-ajar.wordpress.com.htndiunduh pada 05 Juni 2013.

%0 Abdul Majid, Perencanaan Pembelajaran; Mengembangkan Standar
Kompetensi Guruhlm. 173.
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(6) Bahan yang baik akan dapat memotivasi pembaca untuk
melakukan aktifitas seperti menandai, mencatat, ino@in
sketsa.

(7) Bahan tertulis dapat dinikmati sebagai sebuah dekuyang
bernilai besar.

(8) pembaca dapat mengatur tempo secara mandiri.

Terdapat beberapa macam jenis bahan ajar cetakaanta
lain yaitu;

(a) Handout
Handout adalah bahan tertulis yang disiapkan oésirasig
guru untuk memperkaya pengetahuan peserta didikddida
biasanya diambil dari beberapa literatur yang mé&mil
relevansi dengan materi yang diajarkan/kompetessaiddan
materi pokok yang harus dikuasai oleh peserta didik

(b) Buku
Buku adalah bahan tertulis yang menyajikan ilmu
pengetahuan. Buku yang baik adalah buku yang slituli
dengan menggunakan bahasa yang baik dan mudah
dimengerti, disajikan secara menarik, dilengkapngda
gambar dan keterangan-keterangannya.

Buku pelajaran berisi tentang ilmu pengetahuan ydaquat
digunakan oleh peserta didik untuk belajar.

(c) Modul
Modul adalah sebuah buku yang ditulis dengan tupger
peserta didik dapat belajar secara mandiri tanpa @ngan
bimbingan guru, sehingga paling tidak modul betesitang
segala komponen dasar bahan ajar yang telah disebut

sebelumnya.

31 Abdul Majid, Perencanaan Pembelajaran; Mengembangkan Standar
Kompetensi Guruhlm. 175.
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(d) Lembar kegiatan siswa
Lembar kegiatan siswatident work shepadalah lembaran-
lembaran berisi tugas yang harus dikerjakan olebente
didik. Lembar kegiatan biasannya berupa petunjuk da
langkah-langkah untuk mengerjakannya.

(e) Brosur
Brosur adalah bahan informasi tertulis mengenaitusua
masalah yang disusun secara sistematis atau ceyeien
terdiri atas beberapa halaman dan dilipat tanpiddgtau
selebaran yang berisi keterangan singkat tetapgkbgm
tentang perusahaan atau organi&aBiengan demikian maka
brosur dapat dimanfaatkan sebagai bahan ajar sdlewsar
diturunkan dari kompetensi dasar yang harus dikuaisé
peserta didik.

(f) Leaflet
Leaflet adalah bahan ajar tertulis berupa lembaran yang
dilipat tetapi tidak dimatikan/dijahit. Agar terih menarik
biasanyaleaflet didesain secara cermat dilengkapi dengan
ilustrasi dan menggunakan bahasa yang sederhangkati
serta mudah dipahamaieafletsebagai bahan ajar juga harus
memuat materi yang dapat menggiring peserta didikiku
menguasai satu atau lebih kompetensi dasar.

(g) Wallchart
Wallchart adalah bahan cetak, biasanya berupa bagan siklus
atau proses atau grafik yang bermakna menunjukarsipo
tertentu.wallchart biasanya masuk dalam kategori alat bantu
mengajar, namun dalam hal iniallchart didesain sebagai
bahan ajar. Karena didesain sebagai bahan wagtchart

harus memenuhi kriteria sebagai bahan ajar antaira |

%2 DepdiknasKamus Besar Bahasa Indonegjdakarta: Gramedia, 2008), him.
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memiliki kejelasan tentang kompetensi dasar danernat
pokok yang harus dikuasai oleh peserta didik, thaja untuk
berapa lama, dan bagaimana cara menggunkaannya.

(h) Foto/gambar
Foto/gambar memiliki makna yang lebih baik dibagéisn
dengan tulisan. Foto/gambar sebagai bahan ajan waja
diperlukan suatu rancangan yang baik agar setedédses
melihat sebuah atau serangkaian foto/gambar sisapatd
melakukan sesuatu yang pada akhirnya menguasaataiu
lebih kompetensi dasar.

() Model/maket
Model/maket yang didesain secara baik akan mendrerik
makna yang hampir sama dengan benda aslinya. Dalam
memanfaatkan model/maket sebagai bahan ajar harus
menggunakan kompetensi dasar dalam kurikulum sebaga

bahan acuanny&.

b) Bahan Ajar Audio

Jenis bahan audio (suara) antara lain yaitu;

(1) CD (compact disk
Sebuah kaset yang direncanakan sedemikian rupaggehi
menjadi sebuah program yang dapat dipergunakargaeba
bahan ajar. Media kaset dapat menyimpan suara gapat
secara berulang-ulang didengarkan kepada pesdikayding
menggunakannya sebagai bahan ajar. Bahan ajar tidedet
dapat berdiri sendiri, dalam penggunaannya mememnluk
bantuan alat dan bahan lainnya septgtie recorderdan

lemba skenario guru.

% Abdul Majid, Perencanaan Pembelajaran; Mengembangkan Standar
Kompetensi Guruhim. 178-179.
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(2) Radio
Radio broadcastingadalah media dengar yang dapat
dimanfaatkan sebagai bahan ajar, dengan radiotpetidik
bisa belajar sesuatu. Radio juga dapat dimanfaatkbhagai
sumber belajar. Program radio dapat dirancang sebagan
ajar, misalnya pada jam tertentu guru merencanakbnah

program pembelajaran melalui radfo.

c) Bahan Ajar Audio Visual
(1) Videof/film

Videof/film juga alat bantu yang didesain sebagdiaaajar.

Program video/film biasanya disebut alat bantu pagd

dengar (audio visual). Umumnya program video teldiuat

dalam rancangan lengkap, sehingga setiap akhingangan

video peserta didik dapat menguasai satu atau lebih

kompetensi dasar. Beberapa keuntungan yang digikpat

bahan ajar disajikan dalam bentuk video/film antaia

(a) Dengan video/film seseorang dapat belajar sendiri.

(b) Dapat menampilkan sesuatu yang detail dari bendg ya
bergerak, kompleks yang sulit dilihat dengan mata.

(c) Sebagai media pandang dengar video/film menyajikan
situasi yang komunikatif dan dapat diulang-ulang.

(d) Memungkinkan pula untuk membandingkan antara dua
adegan berbeda diputar dalam waktu yang bersamaan.

(e) Video juga dapat digunakan sebagai tampilan nyata d
suatu adegan, menamplkan suatu situasi, dokumentasi

dan menampilkan satu percobaan yang berpfdses.

34 Abdul Majid, Perencanaan Pembelajaran; Mengembangkan Standar
Kompetensi Guruhim. 179-180.

% Abdul Majid, Perencanaan Pembelajaran; Mengembangkan Standar
Kompetensi Guruhlm. 180.
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(2) Orang/nara sumber
Orang sebagai sumber belajar dapat juga dikatakbagsi
bahan ajar yang dapat dipandang dan didengar, &aren
dengan seseorang dapat belajar misalnya karenag oran
tersebut memiliki keterampilan khusus tertentu. auel
keterampilannya seseorang dapat dijadikan sebagnbaar.
d) Bahan Ajar Interaktif

Menurut Guidelines for Bibliographic Description of
Interactive Multimediadijelaskan sebagai berikut;

Multimedia interaktif adalah kombinasi dari dua uata
lebih media (audio, teks, gambar, animasi dan yigeag oleh
penggunaannya dimanipulasi untuk mengendalikamiaéridan
atau perilaku alami dari suatu presentasi. Saasudiah mulai
banyak orang memanfaatkan bahan ajar ini, karesamgiing
menarik juga memudahkan bagi penggunanya dalam
mempelajari suatu bidang tertentu.

Bahan ajar interaktif dalam menyiapkannya dipentuka
pengetahuan dan keterampilan pendukung yang memadai
terutama dalam mengoperasikan peralatan sepertiplktem

kamera video, dan kamera fofo.

c. Guru Pendidikan Agama Islam (GPAI )

Perubahan sosial akibat perkembangan teknologglidoalisasi
yang begitu cepat menuntut adanya perubahan dadgedas bidang.
Perubahan masyarakat ini justru tidak diikuti gbelnubahan-perubahan
dalam teknologi pendidikan. Hal ini menyebabkanekgsngan antara
sekolah dan masyarakat. Masyarakat sudah makin rmodeereka
sudah jauh mengenal berbagai kecanggihan teknoBgdangkan

sekolah masih tetap menggunakan cara-cara lamamdamiia-media

% Abdul Majid, Perencanaan Pembelajaran; Mengembangkan Standar
Kompetensi Guruhim. 181-182.
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yang tidak representatif untuk digunakan saat Akibatnya peserta
didik setelah lulus dari satuan pendidikan masitushanenyesuaikan
pengetahuan dan keterampilan yang dimilikinya dermmgrkembangan

masyarakat.

Guru sebagai bagian dari komponen pendidikan ditumtuk
menjembatani kesenjangan ini. Guru harus bertindsdbagai
pembaharu yang dapat memperkecil perbedaan antdekspnaan
pendidikan dan kemajuan masyarakat. Untuk itu gumous selalu
belajar dan meningkatkan pengetahuan serta ketdssnmya agar
dapat menciptakan hal-hal guna peningkatan mutdigigan sehingga

sejalan dengan perkembangan masyarakat.

Oleh karena itu, dalam pembahasan ini perlu djelasentang
pengertian guru, karakteristik guru PAI ideal, aggdya mengajar guru,
karena gaya mengajar guru juga mempengaruhi galggabgeserta
didik.

1) Pengertian Guru

Dalam khazanah pemikiran Islam, istilah guru méemili

beberapa istilah seperti “ustadz”, “muallim”, “muld’ dan
“murabbi”. Istilahmuallimlebih menekankan guru sebagai pengajar
dan penyampai pengetahu&md@wledgg dan ilmu éciencg, istilah
muaddib lebih menekankan guru sebagai pembina moralitas dan
akhlak peserta didik dengan keteladanan, sedangkkaih murabbi
lebih menekankan pengembangan dan pemeliharaardaaikspek
jasmaniah maupun rohaniah. Sedangkan istilah yamgrudipakai
dan memiliki cakupan makna yang luas dan netralahdastadz
yang dalam bahasa Indonesia diterjemahkan sebagai™>’

Guru menurut Undang-Undang No. 14 Tahun 2005 Tgntan

Guru dan Dosen, menyebutkan bahwa :

37 Marno dan M. IdrisStrategi dan Metode Pengajaradpgjakarta: Arruz media,
2009), him. 15.
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“Guru adalah pendidik profesional dengan tugas usam
mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, nmelati
menilai, dan mengevaluasi peserta didik pada pekadidanak
usia dini jalur pendidikan formal, pendidikan dasadan
pendidikan menengah®

Menurut Ahmad Tafsir guru atau pendidik adalah gran
orang yang bertanggung jawab terhadap perkembapgserta
didiknya dengan upaya mengembangkan seluruh potfesserta
didik, baik potensi afektif (rasa), kognitif (cipta maupun
psikomotorik (karsa}®

Sedangkan menurut Zahara Idris dan Lisma Jamall gur
adalah orang dewasa yang bertanggung jawab meraberik
bimbingan kepada peserta didik dalam hal perkemdragasmani
dan ruhanimnya untuk mencapai tingkat kedewasaameanuhi
tugasnya sebagai mahkluk Tuhan, makhluk individogyenandiri
dan makhluk sosidf

Pendidik berarti juga orang dewasa yang bertanggamgb
memberi pertolongan pada peserta didiknya dalarkepgyangan
jasmani dan rohaninya, agar mencapai tingkat kesieava mampu
berdiri sendiri dan memenuhi tingkat kedewasaannyampu
mandiri dan memenuhi tugasnya sebagai hamba ddifiakhAllah
SWT. dan mampu melakukan tugas sebagai makhlulalsdan
sebagai makhluk individu yang manditi.

Jadi dapat dipahami bahwa guru adalah pendidik yang
mempunyai tugas untuk mendidik, mengajar, mengargahk

membimbing, menilai, serta mengevaluasi pesertak ditngan

% Direktorat Jenderal Pendidikan Islam Depag RIndang-Undang dan
Peraturan Pemerintah Rl tentang Pendidikélakarta: Depag RI, 2006), him. 83.

39 Abdul Mujib dan Jusuf Mudzakkitjmu Pendidikan Islam(Jakarta: Kencana
Prenada Media, 2010), him. 87.

40 Muhammad NurdinKiat Menjadi Guru Profesional(Jogjakarta: Arruz Media,
2010), him. 49.

1 Abdul Muijib dan Jusuf Mudzakkitlmu Pendidikan Islamhlm. 87.
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2)

3)

tujuan agar peserta didik dapat mengembangkan uselpotensi

yang dimiliki serta menjadi orang yang dewasa dandti.

Karakteristik Guru PAI ideal

Seseorang yang menjadi guru dalam pandangan Is&am,
harus memiliki pengetahuan dan kemampuan yang.|E#amping
itu, ia harus mampu mengimplementasikan nilai-nikang
diajarkan, sebagai penganut ajaran Islam yang mhtontoh dan
bersedia menularkan pengetahuan dan nilai Islam péthk yang
lain. Namun demikian, untuk menjadi pendidik Islagang
profesional masih diperlukan persyaratan yang ldaifitu.

Persyaratan yang harus dimiliki oleh pendidik Islgemg
profesional yaitu memiliki kompetensi yang lengkagliputi :

a) Penguasaan mateai-Islam yang komprehensif serta wawasan
dan bahan pengayaan, terutama pada bidang-bidaggyenjadi
tugasnya.

b) Penguasaan strategi (mencakup pendekatan, metaaldekhik)
pendidikan Islam, termasuk kemampuan evaluasinya.

c) Penguasaan ilmu dan wawasan kependidikan.

d) Memahami prinsip-prinsip dalam menafsirkan hasihghigan
pendidikan, guna keperluan pengembangan pendiddtam di
masa depan.

e) Memiliki kepekaan terhadap informasi secara langsatau tidak

langsung yang mendukung kepentingan tuga$hya.

Macam-M acam Gaya M engajar Guru

Gaya mengajar merupakan bentuk penampilan guru saat

mengajar, baik yang bersifat kurikuler maupun pegs. Gaya

mengajar yang bersifat kurikuler adalah guru meargdjsesuaikan

“2 Bukhari Umar/imu Pendidikan Islam(Jakarta: Amzah, 2011), him. 92-93.
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dengan sifat dan tujuan mata pelajaran tertentdar8gkan gaya
mengajar yang bersifat psikologis adalah guru m@ngkengan cara
menysesuaikan dengan motivasi peserta didik, pelagel kelas dan
evaluasi hasil belajar.

Makna gaya mengajar diatas dapat diartikan bahway ya
terkait dengan kurikuler, gaya mengajar guru meuuridanya
perbedaan tujuan dan sifat antara bidang studidstgan lainnya.
Misalnya yaitu gaya mengajar mapel PAl akan berloeagan gaya
mengajar mapel matematika, maupun gaya mengajaelr@pnya.
Sedangkan yang terkait dengan psikologis memungkirtkanyak
kesamaan dalam gaya mengajar, karena menyangkubepem
motivasi pada peserta didik, cara pengelolaan kelas cara
mengevaluasi hasil belajar yang sudah mempunyainkaan teori
secara umum.

Adanya gaya mengajar guru ini lebih disebabkan oleh
kepribadian guru yang bahkan dapat membuat pedatiia tidak
senang kepadanya. Faktor ketidaksenangan tersebntamnya
adalah: guru tidak obyektif, guru malas, guru sgnmarah, guru
tidak menghargai pendapat peserta didik, dan terkngaru yang
tidak mempunyai gaya mengajar, yakni monoton damiposankan.
Sebaliknya banyak pula guru yang disenangi olelerpeslidiknya
dengan argumentasi bahwa guru tersebut bersifdf:ragh, tegas,
sabar, toleran, berwawasan luas, variatif, inovadérta mudah
diterima peserta didiknya. Dari karakteristik mgsmasing guru ini,
terdapat macam-macam gaya mengajar; klasik, tegisolo
personalisasi, dan interaksiofal.

1) Gaya Mengajar Klasik
Gaya mengajar guru akan berpengaruh pada gaya, siswa

baik gaya berpikir, gaya bersikap, maupun gayarzzk. Gaya

“3 Thoifuri, Menjadi Guru Inisiatoy (Semarang: Rasail, 2007), him. 82-83.
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mengajar ini menempatkan guru sebagai satu-satsageer
belajar dengan berbagai konsekuensi yang diterima@®uru
mendominasi kelas dengan tanpa memberi kesempeaa s
untuk kreatif. Gaya mengajar guru seperti ini tidd&pat
disalahkan sepenuhnya manakala kondisi kelas meuskaan
guru berbeuat demikian, yaitu ketika kondisi kelismana
siswanya mayoritas pasif.

Walaupun demikian, gaya mengajar seperti ini sudah
tidak sesuai dengan prinsip pembelajaran sekagemy sudah
berganti paradigma darieacher centeredmenjadi student
centered Bergantinya paradigma semacam ini disebabkan oleh
maju pesatnya ilmu pengetahuan dengan bantuanlogjniadi
apabila masih ada gaya mengajar guru yang demikeaka
secara tidak langsung akan menghambat kemajuaa.sisw

Adapaun ciri-ciri gaya mengajar klasik adalah:

a) Bahan pelajaran, berupa: sejumlah informasi daryaaeg
sudah populer dan diketahui siswa, bersifat obf;gktas,
sistematis dan logis.

b) Proses penyampaian materi: menyampaikan nilai-nilai
lama dari generasi terdahulu ke generasi berikuyaye
bersifat memelihara, tidak didasarkan pada mimnawasi
hanya didasarkan pada urutan tertentu.

c) Peran siswa: pasif, hanya diberi pelajaran untuk
didengarkan.

d) Peran guru bersifat dominan, hanya menyampaikaarbah
ajar, otoriter, namun ia benar-benar &fli.

2) Gaya Mengajar Teknologis
Gaya mengajar guru menjadi perbincangan yang tidak

pernah habis. Dikarenakan guru mempunyai watak yang

4 Thoifuri, Menjadi Guru Inisiatoy him. 83-84.
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berbeda-beda antara guru satu dengan yang lainyaudn

kaku, keras, moderat dan fleksibel. Gaya mengalaraiogis

ini mengharuskan guru untuk berpegang pada medig ya

tersedia. Guru mengajar dengan memperhatikan kasiap

siswa dan selalu memberi rangsangan pada anakngadik
untuk mampu menjawab persoalan. Guru memberikan
kesempatan kepada anak didiknya untuk mempelajari
pengetahuan yang seuai dengan minatnya sehinggdermiem
manfaat pada diri siswa itu sendfi.

Dengan diberikannya kebebasan bagi siswa untuk
memilih mata pelajaran dan diperkenankan menggumaka
media yang ada, hal ini bukannya mengurangi petan, g
melainkan guru harus selalu memantau perkembangan
peserta didik dalam belajar sehingga hasil belggamapat
diperoleh secara maksimal. Adapun ciri-ciri gayangagar
teknologis adalah sebagai berikut:

a) Bahan pelajaran: terprogram sedemikian rupa dalam
perangkat lunak spftwarg dan perangkat kerashdrd
ware) yang ditekankan pada kompetensi siswa secara
individual, disusun oleh ahlinya masing-masing, emnat
ajar terkait dengan data obyektif dan keterampsiswa
untuk menunjang kompetensinya.

b) Proses penyampaian materi: menyampaikan sesuaanleng
tingkat kesiapan siswa, memberi stimulan pada siswa
untuk dijawab.

c) Peran siswa: mempelajari apa yang dapat memberi
manfaat pada dirinya, dan belajar dengan menggunaka
media secukupnya, merespon apa Yyang diajukan

kepadanya dengan menggunakan media.

“ Thoifuri, Menjadi Guru Inisiatoy him. 84.
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d) Peran guru sebagai: pemandu (membimbing siswa dalam
belajar), pengarah (memberikan petunjuk pada siswa
dalam belajar), fasilitator (memberi kemudahan pada
siswa dalam belajaff.

3) Gaya Mengajar Personalisasi

Gaya mengajar guru menjadi salah satu kunci
keberhasilan siswa. Pada dasarnya guru mengajaanbuk
untuk memandaikan siswa semata, akan tetapi juga
memandaikan dirinya sendiri. Guru yang mempunyaisfpy
seperti ini, ia akan selalu meningkatkan belajariga juga
senantiasa memandang anak didiknya seperti digapdiri.
Guru tidak bisa memaksa peserta didiknya untuk auenj
sama dengan gurunya, karena ia mempunyai minait bak
kecenderungan masing-masing.

Siswa harus dipandang sebagai seorang pribadi yang
mempunyai potensi untuk dikembangkannya. Disindahu
inovator selalu memposisikan dirinya sebagai mitedajar
siswa dengan memberikan bantuan atas perkembaisyem s
dalam bebagai aspék.

Adapun ciri-ciri gaya mengajar personalia adalah :

a) Bahan pelajaran: disusun secara situasional sesuai
dengan minat dan kebutuhan siswa secara individual.

b) Proses penyampaian materi; menyampaikan sesuai
dengan perkembangan mental, emosional, dan
kecerdasan siswa.

c) Peran siswa: dominan dan dipandang sebagai pribadi.

d) Peran guru: membantu dan menuntun perkembangan

siswa melalui pengalaman belajar, menjadi psikolog,

“8 Thoifuri, Menjadi Guru Inisiatoy him. 85.
*" Thoifuri, Menjadi Guru Inisiatoy him. 85-86.
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menguasai metodologi pengajaran, dan sebagai nara
sumber’®
4) Gaya Mengajar Interaksional

Siswa dalam kehidupannya disamping sebagai
makhluk individu juga sebagai makhluk sosial. Sebag
makhluk sosial, ia hendaknya melakukan interaksiaso
dengan berbagai problematika yang harus dihadapivaS
dihadapkan pada suatu realitas yang beraneka raQ#eh.
karenanya, dalam pembelajaran ia diberi kesempiatas
untuk memilih program studi yang sesuai dengan tkefaun
masyarakat kekinian. Siswa juga dilibatkan dalam
pembentukan interaksi sosial yang mengharuskanamapu
belajar secara mandiri.

Guru dalam pengajaran interaksionis senantiasa
mengedepankan dialog dengan siswanya sebagai bentuk
interaksi yang dianamis. Guru dan siswa atau aswasdan
siswa saling ketergantungan, artinya mereka sama-sa
menjadi subyek pengajaran dan tidak ada yang démngg
paling bisa atau sebaliknya paling rendah.

Adapun ciri-ciri gaya mengajar interaksionis adalah
a) Bahan pelajaran; berupa masalah-masalah situasional

yang terkait dengan sosio-kultural dan kontemporer.

b) Proses penyampaian materi; menyampaikan dengan dua
arah, dialogis, tanya jawab guru dengan siswa, asisw
dengan siswa.

c) Peran siswa; dominan, mengemukakan pandangannya
tentang realita, mendengarkan pendapat temannya,
memodifikasi berbagai ide untuk mencari bentuk baru

yang lebih tajam dan valid.

“8 Thoifuri, Menjadi Guru Inisiatoy him. 86.

“9 Thoifuri, Menjadi Guru Inisiatoy him. 86.
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d) Peran guru; dominan, menciptakan iklim belajarnsgli
ketergantungan, dan bersama siswa memodifikasi
berbagai ide atau pengetahuan untuk mencari bentuk

baru yang lebih tajam dan vafd.

d. Pembelajaran PAI
1) Pengertian Pembelajaran

Pembelajaran merupakan terjemahan dari katstuction”
yang dalam bahasa Yunani disengtructusatau‘intruere” yang
berarti menyampaikan pikiran, dengan demikian iadiruksional
adalah menyampaikan pikiran atau ide yang telahallicecara
bermakna melalui pembelajarain.

Pembelajaran menurut Undang-Undang Sistem Pendidika
Nasional (UU SISDIKNAS) menyebutkan bahwa “pembzata
adalah proses interaksi peserta didik dengan pi#ndeh sumber
belajar pada suatu lingkungan belaj3r".

Terdapat banyak definisi tentang pembelajaran. kBerini
adalah beberapa definisi tentang pembelajaran mepara tokoh,
Diantaranya yaitu :

Menurut Muhaimin sebagaimana dikutip oleh Yatim dRito
menyebutkan pembelajaran adalah upaya membelajasiama
untuk belajar. Kegiatan pembelajaran akan melimtlsaswa

mempelajari sesuatu dengan cara efektif dan efidien

* Thoifuri, Menjadi Guru Inisiatoy him. 87.

®1 Bambang Warsita,Teknologi Pembelajaran; Landasan dan Aplikasinya,
(Jakarta: Rineka Cipta, 2008), him. 265.

2 Direktorat Jenderal Pendidikan Islam Depag RIndang-Undang dan
Peraturan Pemerintah Rl tentang Pendidikaim. 7.

® Yatim Riyanto, Paradigma Baru Pembelajaran; Sebagai Referensi bagi
Pendidik dalam Implementasi Pembelajaran yang Hfetthn Berkualitas, (Jakarta:
kencana, 2009), him. 131.
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266.

266.

Menurut Sadiman pembelajaran adalah usaha-usahg yan
terencana dalam memanipulasi sumber-sumber belggr terjadi
proses belajar dalam diri peserta didik.

Gagne dan Briggs juga memberikan pengertian tentang
pembelajaran sebagai suatu sistem yang bertujuakk namembantu
proses belajar peserta didik, yang berisi seraagkperistiwa yang
dirancang, disusun sedemikian rupa untuk mempehgadan
mendukung terjadinya proses belajar peserta didikgybersifat
internal>*

Badan Standar Nasional Pendidikan (BSNP) juga
memberikan batasan tentang pembelajaran sebagaitd@gyang
dirancang untuk memberikan pengalaman belajar yaeljpatkan
proses mental dan fisik melalui interaksi antarep@sdidik, peserta
didik dengan guru, lingkungan dan sumber belajamia dalam
rangka pencapaian kompetensi dd3ar.

Dari beberapa definisi di atas, dapat dipahami lahw
pembelajaran merupakan segala upaya yang dilakelk@rpendidik
untuk menciptakan kondisi dengan sengaja agar dieypaoses
belajar pada peserta didik.

a) Pengertian Pendidikan Agama Islam (PAI)

Pendidikan Agama Islam merupakan usaha sadar dan
terencana untuk menyiapkan siswa dalam meyakini,
memahami, menghayati dan mengamalkan ajaran Islam
melalui kegiatan bimbingan, pengajaran, dan at#heala. Pada
hakikatnya, pendidikan Agama Islam merupakan sebuah

proses, dalam pengembangannya juga dimaksud sebagai

% Bambang WarsitaTeknologi Pembelajaran; Landasan dan Aplikasiniyim.

5 Bambang WarsitaTeknologi Pembelajaran; Landasan dan Aplikasinky.
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rumpun mata pelajaran yang diajarkan di sekolah porau
perguruan tinggi®

Menurut  Muhaimin, Pendidikan Agama Islam
merupakan salah satu bagian dari pendidikan Islam.

Menurut Zakiah Daradjat sebagaimana dikutip oleh
Abdul Majid, pendidikan agama Islam adalah usahdarsa
untuk membina dan mengasuh peserta didik agar sas@an
dapat memahami ajaran Islam secara menyeluruh.

Sedangkan menurut Tayar Tusuf mengartikan
pendidikan agama Islam sebagai usaha sadar gerteeasi
untuk mengalihkan pengalaman, pengetahuan, kecakdgra
keterampilan kepada generasi muda agar kelak menjad
manusia yang bertakwa kepada Allah S¥UT.

Jadi, dapat disumpulkan bahawa Pendidikan Agama
Islam adalah usaha sadar yang dilakukan oleh pirkigada
peserta didik untuk mengenal, memahami, menghagati,
mengaktualisasikan ajaran agama Islam secara meakel
agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwadkepa
Allah SWT.

2) Fungs dan Tujuan Pembelajaran PAI
a) Fungsi Pembelajaran PAI
Pendidikan Agama Islam, baik sebagai proses pereamam
keimanan dan seterusnya maupun sebagai materi n(bajhg)
memiliki fungsi yang jelas. Fungsi Pendidikan Aganstam
dimaksud adalah sebagai berikut:

(a) Pengembangan

°¢ NazarudinManajemen Pembelajaran; Implementasi Konsep, Karattk dan
Metodologi Pendidikan Agama Islam di Sekolah Um(dmgjakarta: Teras, 2007), him. 12.

®" Abdul Majid dan Dian AndayaniPendidikan Agama Islam Berbasis
Kompetensi; Konsep dan Implementasi Lurikulum 2@B4ndung: Remaja Rosdakarya,
2006), him. 130.
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(b)

(€)

(d)

(e)

Fungsi PAI sebagai pengembangan adalah meningkatkan
keimanan dan ketakwaan kepada Allah SWT yang telah
ditanamkan dalam lingkungan keluarga. Pada dasarsglaa
menanamkan keimanan dan ketakwaan menjadi tanggung
jawab setiap orang tua dalam keluarga. Sekolahubgsf
untuk menumbuhkembangkan kemampuan yang ada pada
diri anak melalui bimbingan, pengajaran dan pedatilagar
keimanan dan ketakwaan tersebut dapat berkembaagase
optimal sesuai dengan tingkat perkembangannya.

Penyaluran

Fungsi PAI sebagai penyaluran adalah untuk merkaatur
anak-anak yang memiliki bakat khusus di bidang agagar
bakat tersebut dapat berkembang secara optimahggghi
dapat dimanfaatkan untuk dirinya sendiri dan bagng lain.
Perbaikan

Fungsi PAI sebagai perbaikan adalah untuk memgerbai
kesalahan-kesalahan, kekurangan-kekurangan dan
kelemahan-kelemahan peserta didik dalam keyakinan,
pemahaman dan pengalaman ajaran Islam dalam kemdup
sehari-hari yang sebelumnya mungkin mereka peroleh
melalui sumber-sumber yang ada di lingkungan kgkaan
masyarakat.

Pencegahan

Fungsi PAI sebagai pencegahan adalah untuk meniamaka

hal negatif dari lingkungannya atau dari budaya k&ng
dapat membahayakan dirinya  dan menghambat
perkembangannya menuju manusia Indonesia seutuhnya.
Penyesuaian

Fungsi PAI sebagai penyesuaian artinya vyaitu untuk

menyesuaikan diri dengan lingkungannya, baik limgjan
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fisik maupun sosial dan dapat mengubah lingkungsegaai
dengan ajaran agama Islam.
(f) Sumber nilai
Fungsi PAIl sebagai sumber nilai adalah memberikan
pedoman hidup untuk mencapai kebahagian hidup duzia
akhirat>®
b) Tujuan Pembelajaran PAI

Pendidikan agama Islam (PAl) sebagai suatu disiplin
ilmu, mempunyai karakteristik dan tujuan yang bdebelari
disiplin ilmu yang lain. Bahkan sangat mungkin legtd sesuai
dengan orientasi dari masing-masing lembaga yang
menyelenggarakannya.

Pusat kurikulum Depdiknas mengemukakan bahwa
pendidikan agama Islam di Indonesia adalah bemujuatuk
menumbuhkan dan meningkatkan keimanan peserta rhieliilui
pemberian dan pemupukan pengetahuan, penghayatan,
pengamalan serta pengalaman peserta didik tentgamgaalslam
sehingga menjadi manusia muslim yang terus berkeghtdalam
hal keimanan, ketakwaan kepada Allah SWT. sertakinak
mulia dalam kehidupan pribadi, bermasyakat, berkangian
bernegara®

Peserta didik yang telah mencapai tujuan pendidikan
agama Islam dapat digambarkan sebagai sosok indiy#hg
memiliki keimanan, komitmen, ritual dan sosial péidgkat yang
diharapkan. Menerima tanpa keraguan sedikitpun &khenaran
ajaran Islam, bersedia untuk berperilaku ritual dsosial

keagamaan secara positif, melakukan parilaku ritlzad sosial

%8 NazarudinManajemen Pembelajaran; Implementasi Konsep, Karisttk dan
Metodologi Pendidikan Agama Islam di Sekolah Umioim. 17-19.

® Ahmad Munjin Nasih dan Lilik Nur Kholidah,Metode dan Teknik
Pembelajaran Pendidikan Agama IslafBandung: Refika Aditama, 2009), him. 7.
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keagamaan sebagaimana yang digariskan dalam agay@ama

Islam.

Dengan demikian, pendidikan Islam di samping
bertujuan menginternalisasikan (menanamkan dalaibagiy
nilai-nilai Islami, juga mengembangkan anak diddaamampu
mengamalkan nilai-nilai itu secara dinamis dan die&l dalam
batas-batas konfigurasi idealitas wahyu Tuhan. malarti,
pendidikan agama Islam secara optimal harus mangndicik
anak didik memiliki “kedewasaan atau kematangantarda
berfikir, beriman, dan bertaqgwa kepada Allah SWT.

Depdiknas, dalam konteks tujuan pembelajaran PAI di
sekolah umum, merumuskan sebagai berikut :

(@) Menumbuhkembangkan  akidah  melalui  pemberian,
pemupukan, dan pengembangan pengetahuan, penghayata
pengalaman, pembiasaan, serta pengalaman pesdika di
tentang agama Islam sehingga menjadi manusia mysiim
terus berkembang keimanan dan ketakwaaannya kepada
Allah SWT.

(b) Mewujudkan manusia Indonesia yang taat beragama dan
berakhlak mulia yaitu manusia yang berpengetahtam
beribadah, cerdas, produktif, jujur, adil, etisrdigplin,
bertoleransi  (tasamuh) menjaga keharmonisan secara
personal dan sosial serta mengembangkan budayaaagam

dalam komunitas sekolaff.

Tujuan umum PAI ini terelaborasi untuk masing-mgsin
satuan pendidikan dan jenjangnya, serta kemudigbatkan
menjadi standar kompetensi dan kompetensi dasay hanus

dikuasai siswa.

%0 NazarudinManajemen Pembelajaran; Implementasi Konsep, Kariktk dan
Metodologi Pendidikan Agama Islam di Sekolah Urmhim, 17.
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3) Strategi Pembelajaran PAl yang Efektif

Tantangan yang dihadapi dalam Pendidikan Agamanlsla
sebagai sebuah mata pelajaran adalah bagaimana
mengimplementasikan pendidikan agama Islam bukanyaha
mengajarkan pengetahuan tentang agama akan teagpimana
mengarahkan peserta didik agar memiliki kualitaariptagwa dan
akhlak mulia. Dengan demikian materi pendidikan nagabukan
hanya mengajarkan pengetahuan tentang agama akapi te
bagaimana membentuk kepribadian siswa agar menkdikhanan
dan ketakwaan yang kuat dan kehidupannya senanddsasi
dengan akhlak yang mulia dimanapun mereka beraala,ddlam
posisi apapun mereka bekerja.

Maka, saat ini yang mendesak adalah bagaimana-usaha
yang harus dilakukan oleh para guru Pendidikan Agéstam untuk
mengembangkan metode-metode pembelajaran yang t dapa
memperluas pemahaman peserta didik mengenai @R
agamanya, mendorong mereka untuk mengamalkannya dan
sekaligus dapat membentuk akhlak dan kepribadiatinya

Pembelajaran aktifactive learning hanya bisa terjadi bila
ada partisipasi aktif peserta didik. Demikian jyggran serta aktif
peserta didik tidak akan terjadi bilamana guruKidatif dan kreatif
dalam melaksanakan pembelajaran. Proses pembalajirbdalam
memperoleh informasi, keterampilan, dan sikap gegtdaku positif
dan terpuji akan terjadi melalui suatu proses peacadari diri
peserta didik. Hal ini akan terwujud bila peseridilkddikondisikan
sedemikian rupa sehigga berbagai tugas dan kegiatamgat
memotivasi mereka untuk berpikir, bekerja dan iksérta

mengamalkan kesalehan dalam kehidupan nyata.

61 Mamik Rosita, Model-Model Pembelajaran PAI yang Efektif dan
Menyenangkarmlalam http://mamikrosita.blogspot.com/2010/12/model-meodel
pembelajaran-pai-yang-efektif.htnali unduh pada 15 Maret 2013.
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Salah satu strategi pembelajaran PAI yang dapat
mengaktifkan peserta didik yaitu PAIKEM (pembelajarakiif,
inovatif, kreatif, efektif dan menyenangkan), sebagternatif yang
dapat digunakan oleh guru untuk dapat mengaktifkiawa, baik
secara individu maupun kelompok. Guru diharapkanpata
melakukan pengembangan, modifikasi, improvisasu ateencari
strategi lain yang dipandang lebih tepat. Karerdapasarnya tidak
ada strategi yang paling ideal atau baik. Masinginta strateqgi
memiliki kelebihan dan kekurangan sendiri. Hal isangat
tergantung pada beberapa faktor, seperti tujuag y@gin dicapai,
pengguna strategi (guru), ketersediaan fasilitamdisi peserta
didik, dan kondisi lainny&

Berikut beberapa strategi pembelajaran akiitiye learning
PAIKEM beserta langkah-langkah teknis penerapannya
(a) Everyone is a Teacher Here (setiap murid sebaga) gu

Langkah- langkah penerapan

Bagikan kertas kepada setiap peserta didik danatammt

mereka untuk menuliskan sebuah pertanyaan tentagrim

pokok yang telah atau sedang dipelajari, atau t&piksus
yang ingin mereka diskusikan di kelas.

Kumpulkan kertas- kertas tersebut, dikocok dan gikzm

kembali secara acak kepada masing- masing pesklita d

dan diusahakan pertanyaan tidak kembali kepada yang

bersangkutan.

Mintalah mereka membaca dan memahami pertanyaan di

kertas masing- masing, sambil memikirkan jawabannya

Undang sukarelawan (valunter) untuk membacakan

pertanyaan yang ada di tangannya (untuk menciptakan

budaya bertanya, upayakan memotivasi siswa untgkadn

%2 Ismail SM, Strategi Pembelajaran Agama Islam Berbasis PAIKEN. 72.
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tangan bagi yang siap membaca-tanpa langsung
menunjuknya).
Mintalah dia memberikan respon (jawaban/penjelasaa3
pertanyaan atau permasalahan tersebut, kemudiatalamin
kepada teman sekelasnya untuk memberikan pend&pat a
melengkapi jawabannya.
Berikan apresiasi (pujian/tidak menyepelekan) teapa
setiap jawaban/tanggapan siswa agar termotivasitidak
takut salah.
Kembangkan diskusi secara lebih lanjut dengan sanaa
bergantian membacakan pertanyaan di tangan masing-
masing sesuai waktu yang telah disediakan.
Guru melakukan kesimpulan.

(b) Information Search (mencari informasi)

Langkah- langkah pembelajaran:

Tersedia referensi terkait topik pembelajaran teatesesuai
SK/KD.
Guru menyusun kompetensi dari topik tersebut.
Guru membuat pertanyaan untuk memperoleh kompetensi
tersebut.
Siswa diminta mencari ayat dan hadits terkait.
Bagi kelas dalam kelompok kecil.
Siswa diminta mencari bahan di perpustakaan atameta
yang sudah diketahui oleh guru bahwa bahan-bamaebiet
benar-benar ada.
Guru membantu dengan cara membagi referensi kepada
mereka.
Peserta diminta mencari jawaban dari referensglertsyang
dibatasi oleh waktu (mis 10 menit) oleh guru.

Hasilnya didiskusikan kepada seluruh kelas.
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Guru menjelaskan materi pelajaran terkait kompeétens
tersebut.

Kesimpulan.

(c) Role Play (bermain peran)

Langkah-langkah penerapan :

Menetapkan topik :

o Konflik interpersonal

o Konflik antar golongan

o Perbedaan pendapat, dll

Tunjuk dua orang siswa maju ke depan untuk memarank
karakter tertentu: 10-15 menit.

Mintalah keduanya untuk bertuka peran.

Hentikan role play apabila telah mencapai punaadgii atau
dirasa cukup.

Pada saat kedua siswa memerankan karaker tertemuke
kelas, siswa lainnya diminta untuk mengamati dan
menuliskan tanggapan mereka.

Guru melakukan kesimpulan, kalrifikasi dan tindakjut.®®

Serta masih banyak strategi pembelajaran aktiinjainyang

dapat digunakan oleh guru untuk mengaktifkan pastdik dan guru

itu sendiri.

83 |smail SM,Strategi Pembelajaran Agama Islam Berbasis PAIKEN. 83.
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